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SUMMARY 

 
YUSTIKA. The Effect of Type Material and Blade Rotation Speed on the 

Performance of the Chip Chopper Machine (Supervised by TRI TUNGGAL and 

HERSYAMSI).  

  

 This study aims to determine the effect of the type of material and the 

rotational speed of the blade on the performance of the chip chopper machine 

using cassava, taro and potato. This research was carried out from April 2021 to 

May 2021 at the Tool and Machinery Workshop, Department of Agricultural 

Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South 

Sumatra. The method used was a factorial randomized block design (RAKF) with 

two research factors, namely the type of material (A) and blade rotation speed (B) 

with three treatment levels and each treatment combination was repeated three 

times. The results of this study indicate that the type of material treatment and the 

rotational speed of the blades have a significant effect on the effective capacity of 

the machine and material damage, but have no significant effect on chopping 

efficiency. The highest effective engine capacity value is found in the 

combination of treatment types of potato material and rotation speed of 658 rpm 

(A3B2) which is 288.90 kg/hour. For treatment, the most chopped efficiency was 

found in the combination of treatment types of taro material and rotation speed of 

803 rpm (A2B1), which was 98.73%.  While for the highest percentage of material 

damage found in the combination of treatment types of cassava material and 

rotation speed of 500 rpm (A1B3) which is 44.87%. The highest uniformity of 

chopped thickness was found in the A3B2 treatment with the type of potato 

material and the blade rotation speed of 658 rpm of 54.33%. 

 

Keywords: chip chopper, type material, knife rotation, machine capacity 

 



 

      

 

RINGKASAN 

 
YUSTIKA. Pengaruh Jenis Bahan dan Kecepatan Putaran Pisau terhadap Kinerja 

Mesin Perajang Keripik (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan HERSYAMSI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis bahan dan 

kecepatan putaran pisau terhadap kinerja mesin perajang keripik menggunakan 

bahan singkong, talas dan kentang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

April 2021 hingga Mei 2021 di Bengkel Alat dan Mesin Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. 

Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan dua faktor penelitian, yaitu jenis bahan (A) dan kecepatan putaran pisau 

(B) dengan tiga taraf perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 

tiga kali. Parameter penelitian ini yaitu kapasitas kerja alat, efisiensi perajangan, 

dan persentase kerusakan bahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan jenis bahan dan kecepatan putaran pisau berpengaruh nyata terhadap 

kapasitas efektif mesin dan kerusakan bahan, tetapi berpengaruh tidak nyata 

dengan efisiensi perajangan. Untuk nilai kapasitas efektif mesin yang paling 

tinggi terdapat pada kombinasi perlakuan jenis bahan kentang dan kecepatan 

putaran 658 rpm (A3B2) yaitu sebesar 288,90 kg/jam. Untuk perlakuan efisiensi 

rajangan paling banyak terdapat pada kombinasi perlakuan jenis bahan talas dan 

kecepatan putaran 803 rpm (A2B1) yaitu sebesar 98,73%. Sedangkan persentase 

kerusakan bahan tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan jenis bahan 

singkong dan kecepatan putaran 500 rpm (A1B3) yaitu sebesar 44,87%. 

Keseragaman ketebalan hasil rajangan tertinggi terdapat pada perlakuan A3B2 

dengan jenis bahan kentang dan kecepatan putaran pisau 658 rpm sebesar 54,33%. 

 
Kata kunci: mesin perajang, jenis bahan, putaran pisau, kapasitas mesin. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN   

1.1.  Latar Belakang 

 Saat ini proses pengirisan bahan pembuatan keripik masih banyak 

dilakukan secara manual, tetapi ada juga yang menggunakan mesin. Proses 

manual memakan waktu dan tenaga yang banyak, selain itu hasil irisan juga tidak 

seragam. Hal ini dapat menghambat hasil produksi jadi lebih lama dan kurang 

baik. Produksi skala rumah tangga sangat memerlukan dukungan alat untuk 

mempercepat proses pengirisan atau perajangan menggunakan mesin. Mesin 

perajang keripik merupakan alat bantu untuk merajang keripik menjadi lembaran-

lembaran tipis dengan ketebalan yang sama, waktu perajang menjadi cepat 

(Rijanto, et al., 2018). 

 Tanaman talas (Colocasia esculenta L. Schott) merupakan salah satu 

tanaman yang merupakan jenis tanaman pangan fungsional. Tanaman talas 

merupakan hasil hutan bukan kayu termasuk dalam kelompok tanaman pati-

patian. Berdasarkan pengetahuan lokal yang masyarakat miliki, agroforestri talas 

telah diaplikasikan dilahan-lahan kering hutan rakyat (Sudomo, et al., 2014). 

  Singkong (Manihot esculenta) sudah lama dikenal dan ditanam oleh 

penduduk di dunia. Hasil penelusuran para pakar botani dan pertanian 

menunjukkan bahwa tanaman singkong berasal dari kawasan Amerika yang 

memiliki iklim tropis. Tanaman singkong ini masuk ke wilayah Indonesia kurang 

lebih pada abad ke-18 untuk dikoleksikan di Kebun Raya Bogor. Di Indonesia, 

singkong merupakan hasil produksi terbesar ke dua setelah padi, sehingga 

singkong mempunyai potensi sebagai produk pangan dan industri (Deglas, 2018).  

  Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu umbi-umbian yang 

banyak digunakan sebagai sumber karbohidrat atau pangan pokok bagi 

masyarakat dunia setelah gandum, jagung, dan beras. Produksi kentang dalam 

negeri untuk industri keripik hanya mampu memenuhi 25 persen dari kebutuhan, 
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sehingga sisanya harus di impor. Pada proses pengerjaan keripik ubi jalar, 

singkong dan kentang yang dapat dilakukan sebenarnya sangat sederhana yaitu 

bahan baku tersebut melalui proses pengupasan, pencucian, pemotongan, 

pengirisan, penggorengan dan pengemasan produk. Kualitas dari keripik umbi-

umbian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu rasa, kerenyahan, bentuk dan 

tebal irisan. Irisan menjadi hal terpenting dalam keberhasilan pengolahan keripik 

(Purnomo, et al., 2014). 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis 

bahan dan kecepatan putaran terhadap kinerja alat perajang keripik menggunakan 

bahan singkong, talas, dan kentang. 
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Lampiran 1. Bagan alir proses penelitian 
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Lampiran 2. Gambar mesin perajang keripik 
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Lampiran 3. Data hasil analisa kekerasan bahan 
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Lampiran 4.  Perhitungan menentukan diameter pulley 

 

Rumus menentukan diameter pulley : 

 Dp1 x n1 = Dp2 x n2   

Sehingga, n2 = 
   

   
     

Keterangan :  

Dp1 : Diameter pulley 1 

Dp2 : Diameter pulley 2 

n1   : Kecepatan awal mesin 

n2   : Kecepatan mesin 2 

 

Penyelesaian : 

Diketahui : DP1 = 2 inchi 

        DP2 = 6,9 inchi 

        n1    = 2800 rpm 

 

Jadi, n2 = 
        

         
            

         n2 = 811,59 rpm 

Untuk kecepatan 500 rpm, yaitu: 

DP2 = 
    

   
        = 1,4 inchi atau 35,6 mm 

Untuk kecepatan 700 rpm, yaitu: 

DP2 = 
    

   
        = 8 inchi atau 203 mm 

Untuk kecepatan 600 rpm, yaitu: 

DP2 = 
    

   
        = 7 inchi atau 178 mm 

 

9,3 inchi = 229 mm 

8 inchi    = 203 mm 

7 inchi    = 178 mm 
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Lampiran 5. Perhitungan kapasitas efektif alat (kg/jam) 

 

Rumus perhitungan kapasitas efektif alat 

                       KA = 
  

 
 × 3600 

Keterangan : 

KA = Lapasitas efektif perajangan (kg/jam) 

BA = Berat bahan awal (kg) 

T    = Waktu yang dibutuhkan dalam perajangan 

Perhitungan : 

A3B3 :  KA = 
  

 
× 3600 

  KA = 
      

       
      

  KA = 222,75  kg/jam 
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 Lampiran 6.  Kombinasi jenis bahan dan kecepatan putaran mata pisau  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rrerata 
1 2 3 

A1 

B1 222,75 252,51 251,49 726,75 242,25 

B2 218,70 218,25 248,91 685,86 228,62 

B3 160,04 177,84 174,60 512,48 170,83 

A2 

B1 297,00 176,40 223,20 696,60 232,20 

B2 249,94 250,97 293,40 794,31 264,77 

B3 144,60 149,40 158,73 452,73 150,91 

A3 

B1 174,24 219,60 288,00 681,84 227,28 

B2 352,80 297,00 216,90 866,70 288,90 

B3 157,09 158,73 145,80 461,62 153,87 

Jumlah  1977,16 1900,70 2001,03 5878,8904   

Rerata 219,68 211,19 222,34   217,74 

 

FK (Faktor Koreksi)  = 
        

     
 = 

            

  
 = 268,79 

JK Total (Jumlah Total) = [(a1)
2
 + …… + (a3)

2
] – FK 

    = [(222,75)
2
 + …… + (145,80)

2
] – 268,79 

    = 404578,35  

JK Kelompok   = [
                 

   
] – FK 

=[
                                

   
] – 268,79 

    = 2723,579 

Kombinasi perlakuan (JKP) = 
                      

 
 – FK 

    = 
                       

 
 – 268,79 

    = 336633,457 
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Lampiran 7. (lanjutan) 

  JK error (JKE)  = JKT –JK Kombinasi perlakuan  

    = 404578,35–336633,457 

    = 67,944 

Data kapasitas efektif yang digunakan untuk merajang bahan menurut kombinasi 

A x B 

Faktor B 
Faktor A 

Jumlah Rerata 
A1 A2 A3 

B1 726,750 1393,200 1363,680 3483,630 387,070 

B2 685,864 794,314 866,700 2346,879 260,764 

B3 512,476 452,727 461,618 1426,822 158,536 

Jumlah 1925,0906 2640,242 2691,998 7257,33   

Rerata 213,899 293,360 299,111   268,790 

 

JK Perlakuan A (JKA) = 
                                  

   
 –     

3665,44 

    = 40824,694 

JK Perlakuan B (JKB)  = 
                                   

   
 – 

3665,44 

    = 235895,116 

JK Interaksi AB  = JK Kombinasi Perlakuan – JKA – JKB 

    = 336633,457 – 40824,694 – 235895,116 

    = 59,913 

 

 

 

 

 

 



37 
 

                                                Universitas Sriwijaya 

         

Lampiran 8. Hasil analisis keragaman pengaruh interaksi berbagai juumlah jenis 

bahan dan kecepatan putaran pisau terhadap kapasitas efektf 

(kg/jam) 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F 

Tabel Ket 

5% 

Kelompok 2 2723,58 1361,79 0,32 3.63 ns 

Perlakuan/kombinasi 

AB 8 336633,46 42079,18 9,91 2,59 * 

Faktor A 2 40824,69 20412,35 4,81 3,63 * 

Faktor B 2 235895,12 117947,56 27,77 3,63 * 

Interaksi AB 4 59913,65 14978,41 3,53 3,01 * 

Galat 16 67944,89 4246,56 

   Total 26 404578,35 

    KK 24,24 

      

Keterangan :  * = berpengaruh nyata 

         ns = berpengaruh tidak nyata 

 

KK       = 
√   

 
 x 100% = 

√       

      
 x 100% = 24,24 % 

Sy A    = √
       

 
 = 7,241 

Sy B    = √
       

 
 = 7,241 

Sy AB = √
       

 
 = 37,62 

Q A 5%  = 3,65 

Q B  5% =3,65 

BNJ A 5% = Sy A X Q A 5%    

  = 7,241 x 3,65 

  = 36,43 

BNJ B 5% = Sy B x Q A 5%  BNJ AB 5% = Sy AB x Q A 5% 

  = 37,62 x 3,65     = 37,62 x 3,65   

  = 36,43    = 137,33 
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Lampiran 9.  Perhitungan efisiensi perajangan 

 

 Rumus perhitungan efisiensi perajangan : 

 %EF = 
  

  
 x 100%  

Keterangan : 

EF = Effisiensi haasil perajangan (%) 

BB = Berat bahan setelah di rajang (kg) 

BA = Berat bahan awal (kg) 

 

Perhitungan : 

A1B1 (2) : %EF = 
  

  
 x 100% 

  %EF = 
      

     
 x 100% 

  %EF = 98,20 % 
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Lampiran 10.  Contoh perhitungan efisiensi perajangan (%) 

 

 

FK (Faktor Koreksi)  = 
        

     
  

         

  
 = 256,454 

JK Total (Jumlah Total)  = [(a1)
2 

+……+ (a3)
2
] – FK 

    = [(97,20)
2 

+……+ (97,20)
2
] – 256,454 

    = 23,03 

JK Kelompok   = [
                 

   
] – FK 

    = [
                          

   
] – 256,454 

    = 2,26 

Kombinasi Perlakuan (JKP) = 
                      

 
 – FK 

    = 
                        

 
 – 256,454 

    = 9,425 

 

JK error (JKE)  = JKT – JKP 

   = 23,03 – 9,425 

   = 13,60 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 

A1 

B1 97,20 98,20 97,80 293,20 97,73 

B2 97,20 97,00 96,80 291,00 97,00 

B3 97,80 96,80 96,80 291,40 97,13 

A2 

B1 99,00 98,00 99,20 296,20 98,73 

B2 97,20 97,60 97,80 292,60 97,53 

B3 96,40 99,60 97,00 293,00 97,67 

A3 

B1 96,80 97,60 96,00 290,40 96,80 

B2 98,00 99,00 96,40 293,40 97,80 

B3 96,00 97,00 97,20 290,20 96,73 

Jumlah  875,60 880,80 87,00 2631,4   

Rerata 97,29 97,87 97,22   97,46 
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Lampiran 11. Data efisiensi perajangan yang digunakan untuk merajang bahan 

menurut kombinasi AxB 

 

Faktor B 
Faktor A 

Jumlah Rerata 
A1 A2 A3 

B1 293,20 296,20 290,40 879,80 97,756 

B2 291,00 292,60 293,40 877,00 97,444 

B3 291,40 293,00 290,20 874,60 97,178 

Jumlah 875,60 881,80 874,00 2631,40   

Rerata 97,289 97,978 97,111   97,459 

 

JK Perlakuan A (JKA) = 
                          

   
 – 256,454 

    = 3,772 

JK Perlakuan B (JKB)  = 
                          

   
 – 256,454 

    = 1,505 

JK Interaksi AB  = JK Kombinasi Perlakuan – JKA – JKB 

    = 9,425–  3,772 – 1,505 

    = 4,148 
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Lampiran 12. Hasil analisis keragaman pengaruh interaksi berbagai jenis bahan 

dan kecepatan putaran pisau terhadap efisiensi perajangan (%) 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

Ket 
5% 

Kelompok 2 2,26 1,13 1,33 3,63 ns 

Perlakuan/kombinasi 

AB 8 9,43 1,18 1,39 2,59 ns 

Faktor A 2 3,77 1,89 2,22 3,63 ns 

Faktor B 2 1,51 0,75 0,89 3,63 ns 

Interaksi AB 4 4,15 1,04 1,22 3,01 ns 

Galat 16 13,60 0,85 

  

 

Total 26 23,03 

   

 

KK 0,95 

     Keterangan :  * = berpengaruh nyata 

         ns = berpengaruh tidak nyata 
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Lampiran 13. Perhitungan persentase kerusakan (%) 

Rumus perhitungan persentase kerusakan : 

% br = = 
   

  
 x 100%  

Keterangan : 

Br = Kerusakan  

Bbr = Bahan yang rusak setelah dirajang 

BA = Bahan sebelum dirajang 

 

Perhitungan : 

A1B1 (3) :  %EF = 
   

  
 x 100% 

  %EF = 
      

     
 x 100% 

  %EF = 43,60 % 
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Lampiran 14. Contoh perhitungan kerusakan bahan setelah dirajang 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 

A1 

B1 44,00 42,00 43,60 129,60 43,20 

B2 44,80 42,40 35,60 122,80 40,93 

B3 54,00 47,20 33,40 134,60 44,87 

A2 

B1 6,40 17,80 14,40 38,60 12,87 

B2 29,60 29,80 32,40 91,80 30,60 

B3 32,00 23,60 13,80 69,40 23,13 

A3 

B1 22,20 18,40 13,00 53,60 17,87 

B2 16,80 26,20 19,60 62,60 20,87 

B3 34,60 35,80 40,00 110,40 36,80 

Jumlah  284,40 283,20 245,80 813,4   

Rerata 31,60 31,47 27,31   30,13 

 

FK (Faktor Koreksi)  = 
        

     
  

        

  
 = 24504,4 

JK Total (Jumlah Total)  = [(a1)
2 

+……+ (a3)
2
] – FK 

    = [(44)
2 

+……+ (40)
2
] – 24504,4 

    = 4010,65 

JK Kelompok   = [
                 

   
] – FK 

    = [
                          

   
] – 24504,4 

    = 107,043 

Kombinasi Perlakuan (JKP) = 
                      

 
 – FK 

    = 
                        

 
 – 24504,4 

    = 3397,772 

 

JK error (JKE)  = JKT– JKP 

   = 4010,65 – 3397,772 

   = 612,880 
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Lampiran 15. Data kerusakan bahan yang digunakan untuk merajang bahan 

menurut kombinasi AxB 

 

Faktor B 
Faktor A 

Jumlah Rerata 
A1 A2 A3 

B1 129,60 38,60 53,60 221,80 24,644 

B2 122,80 91,80 62,60 277,20 30,800 

B3 134,60 69,40 110,40 314,40 34,933 

Jumlah 387,00 199,80 226,60 813,40   

Rerata 43,000 22,200 25,178   30,126 

 

JK Perlakuan A (JKA) = 
                          

   
 – 24504,4 

    = 2277,416 

JK Perlakuan B (JKB)  = 
                             

   
 – 24504,4 

    = 482,510 

JK Interaksi AB  = JK Kombinasi Perlakuan – JKA – JKB 

    = 3397,772–  2277,416 – 482,510 

    = 637,846 
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Lampiran 16. Hasil analisis keragaman pengaruh jenis bahan dan kecepatan 

putaran pisau terhadap kerusakan bahan (%) 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
Ket 

5% 

Kelompok 2 107,04 53,52 1,40 3.63 ns 

Perlakuan/kombinasi 

AB 8 3397,77 424,72 11,09 2,59 * 

Faktor A 2 2277,42 1138,71 29,73 3,63 * 

Faktor B 2 482,51 241,25 6,30 3,63 * 

Interaksi AB 4 637,85 159,46 4,16 3,01 * 

Galat 16 612,88 38,30 

   Total 26 4010,65 

    KK 20,54 

     Keterangan :  * = berpengaruh nyata 

         ns = berpengaruh tidak nyata 

 

KK       = 
√   

 
 x 100% = 

√     

    
 x 100% = 20,54 % 

Sy A    = √
     

 
 = 0,687678 

Sy B    = √
     

 
 = 0,687678 

Sy AB = √
     

 
 = 3,57328 

Q A 5% = 3,65 

Q B 5% = 3,65 

BNJ A 5% = Sy A X Q A 5% 

   = 0,687678 x 3,65 

  = 2,51 

BNJ B 5% = Sy B x Q B 5% 

  = 0,687678 x 3,65 

  = 2,51 

BNJ AB 5% = Sy AB x Q A 5% 

  = 3,57328 x 3,65  = 13,04 
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Lampiran 17. Keseragaman ketebalan hasil rajangan 

 

Rumus perhitungan keseragaman ketebalan hasil rajangan: 

P1 = 
  

        
 x 100 % ......................................................................(3.10) 

P2 = 
  

        
 x 100 % ..................................................................... (3.11) 

P3 = 
  

        
 x 100 % ..................................................................... (3.12) 

 

Keterangan : 

P1   = persentase hasil rajangan ketebalan kurang dari 1,5 mm (%) 

P2   = persentase hasil rajangan ketebalan mulai 0,8 mm sampai 1 mm (%) 

P3   = persentase hasil rajangan ketebalan lebih dari 1,5 mm (%) 

W1  = berat hasil rajangan  dengan ketebalan kurang dari 1,5 mm (kg) 

W2  =berat hasil rajangan dengan ketebalan mulai dari 0,8 sampai 1 mm (kg) 

W3  = berat hasil rajangan dengan ketebalan lebih dari 1,5 mm (kg) 

 

Perhitungan: 

A3B2 (1): P1 = 
  

        
 x 100 %  

  P1 = 
     

                 
 x 100 % 

  P1 = 
     

   
 x 100 % 

       =  54,33 % 
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Lampiran 18. Contoh perhitungan keseragaman ketebalan hasil rajangan (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah  Rerata 
1 2 3 

A1 

B1 50,00 45,00 51,00 146,00 48,67 

B2 43,00 49,00 46,00 138,00 46,00 

B3 54,00 49,00 43,00 146,00 48,67 

A2 

B1 47,00 46,00 42,00 135,00 45,00 

B2 43,00 43,00 46,00 132,00 44,00 

B3 45,00 47,00 51,00 143,00 47,67 

A3 

B1 48,00 51,00 54,00 153,00 51,00 

B2 52,00 55,00 56,00 163,00 54,33 

B3 52,00 56,00 47,00 155,00 51,67 

Jumlah  434,00 441,00 436,00 1311,0   

Rerata 48,22 49,00 48,44   48,56 

 

FK (Faktor Koreksi)  = 
        

     
  

         

  
 = 63656,33 

JK Total (Jumlah Total)  = [(a1)
2 

+……+ (a3)
2
] – FK 

    = [(50,00)
2 

+……+ (47,00)
2
] – 63656,33 

    = 474,667 

JK Kelompok   = [
                 

   
] – FK 

= [
                             

   
] –  63656,33 

    = 2,889 

Kombinasi Perlakuan (JKP) = 
                      

 
 – FK 

    = 
                        

 
 – 63656,33 

    = 269,333 

 

JK error (JKE)   = JKT – JKK – JKP 

    = 474,667 – 2,889– 269,333 

    = 202,44 
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Lampiran 19. Data keseragaman ketebalan hasil rajangan yang digunakan untuk 

merajang bahan menurut kombinasi AxB 

 

Faktor B 
Faktor A 

Jumlah Rerata 
A1 A2 A3 

B1 146,000 135,000 153,000 434,000 48,222 

B2 138,000 132,000 163,000 433,000 48,111 

B3 146,000 143,000 155,000 444,000 49,333 

Jumlah 430,000 410,000 471,000 1311,000   

Rerata 47,778 45,556 52,333   48,556 

 

JK Perlakuan A (JKA) = 
                              

   
 – 63656,33 

    = 214,889 

JK Perlakuan B (JKB)  = 
                             

   
 – 63656,33 

    = 8,222 

JK Interaksi AB  = JK Kombinasi Perlakuan – JKA – JKB 

    =  269,33-214,889 – 8,222 

    = 46,222 
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Lampiran 20. Hasil analisis keragaman pengaruh interaksi berbagai jenis bahan 

dan kecepatan putaran pisau terhadap keseragaman ketebalan hasil 

rajangan (%) 

SK DB JK KT 
F 

Hitung  

F Tabel 
Ket 

5% 

Kelompok 2 2,89 1,44 0,11 3,63 ns 

Perlakuan/kombinasi 

AB 8 269,33 33,67 2,66 2,59 * 

Faktor A 2 214,89 107,44 8,49 3,63 * 

Faktor B 2 8,22 4,11 0,32 3,63 ns 

Interaksi AB 4 46,22 11,56 0,91 3,01 ns 

Galat 16 202,44 12,65 

   Total 26 474,67         

KK 7,33 

     Keterangan :  * = berpengaruh nyata 

         ns = berpengaruh tidak nyata 

 

KK       = 
√   

 
 x 100% = 

√     

     
 x 100% = 7,33 % 

Sy A    = √
     

 
 = 0,40 

Sy B    = √
     

 
 = 0,40 

Sy AB = √
     

 
 = 2,05 

Q A 5% = 3,65 

Q B 5% = 3,65 

BNJ A 5% = Sy A X Q A 5% 

   = 0,40 x 3,65 

  = 1,44 

BNJ B 5% = Sy B x Q B 5% 

  = 0,40 x 3,65 

  = 1,44 

BNJ AB 5% = Sy AB x Q A 5% 

  = 2,05 x 3,65 

  = 7,50 
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Lampiran 21. Dokumentasi pengambilan data 

 

   

 

 

 

 

 

       

Mesin perajang keripik  Piringan pisau mesin perajang keripik 

            

Timbangan Digital     Tachometer 

           

V-Belt     pengukuran ketebalan 
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Lampiran 22. (lanjutan) 

         

Singkong sebelum dikupas     Talas sebelum dikupas 

       

 Kentang sebelum dikupas                           Singkong sesudah dikupas 

       

Talas setelah dikupas                           Kentang setelah dikupas 
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Lampiran 23. (lanjutan) 

                               

Penimbangan singkong    Penimbangan talas 

                       

Penimbangan kentang    Perajangan singkong 

                           

Perajangan talas    Perajangan kentang 
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Lampiran 24. (lanjutan) 

                    

Singkong setelah dirajang              Talas setelah dirajang 

                   

Kentang setelah dirajang          Singkong yang rusak setelah dirajang 

             

Talas yang rusak setelah dirajang  Kentang yang rusak setelah dirajang 


